BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Bagi Hasil
1. Pengertian Bagi Hasil

Bagi hasil menurut terminologi asing (Inggris) dikenal dengan profit
sharing, yang dalam kamus ekonomi diartikan sebagai pembagian laba.
Secara definitif, profit sharing diartikan sebagai distribusi beberapa bagian
dari laba pada para pegawai dari suatu perusahaan. Lebih lanjut itu dapat
berbentuk suatu bonus uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang
diperoleh tahun-tahun sebelumnya atau dapat berbentuk pembayaran
mingguan atan bulanan (Muhammad, 2005: 105).

Istilah bagi hasil merupakan kesepakatan antara pemberi dana dalam
hal ini bank syariah dengan penerima dana atau nasabah untuk saling
membagi keuntungan yang diperoleh atas penggunaan dana tersebut sesuai
dengan kesepakatan yang telah disepakati bersama.

Jadi yang dimaksud dengan bagi hasil dapat di artikan penentuan
besarnya rasio atau nisbah berdasar atas keuntungan yang diperoleh secara

nyata. Dengan demikian pelaksanaan bagi hasil hanya terjadi apabila adanya
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Syariah tidak mengenal keuntungan pasti akan tetapi bagi hasil ditentukan

kapasitasnya setelah mendapat keuntungan

: Perbe;iaan Sistem Bunga dan Sistem Bagi Hasil

Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan non
syari’ah dan syari’ah adalah terletak pada pengembalian dan pembagian
keuntungan yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga keuangan atau yang
diberikan oleh lembaga keuangan kepada nasabah. Oleh karena itu, munculah
istilah bunga dan bagi hasil.

Persoalan bunga bank yang disebut sebagai riba telah menjadi bahan
perdebatan di kalangan pemikir dan fikih Islam. Tampaknya kondisi ini tidak
akan pernah berhenti sampai di sini, namun akan terus diperbincangkan dari
masa ke masa. Untuk mengatasi persoalan tersebut, sekarang umat Istam telah
mencoba mengembangkan paradigma perekonomian dalam rangka perbaikan
ekonomi dan peningkatan kesejahteraan umat. Realisasinya adalah berupa
beroperasinya bank-bank syariah di seluruh pelosok Indonesia, yang
beroperasi tidak berdasarkan pada sistem bunga, tetapi dengan sistem bagi
hasil. (Muhammad, 2005: 75)

Pertanyaan selanjutnya adalah apa perbedaan antara sistem bunga

dengan bagi hasil yang diterapkan sistem perbankan Islam. Secara mendasar
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Tabel 2.1

Perbedaan Sistem Bunga dengan Sistem Bagi Hasil

Hal Sistem Bunga Sistem Bagi Hasil
Penentuan Sesudah berusaha,
besarnya hasil Sebelumnya sesudah ada untungnya

Menyepakati  proporsi
Yang ditentukan | Bunga, besarnya nilai pme argf:lzég-llgsﬁgung 1;1111112;1(
sebelumnya rupiah misalnya 50:50, 40:60,
dst
Jika terjadi | Ditanggung nasabah | Ditanggung kedua pihak,
kerugian saja nasabah dan lembaga
. . : Dari untung yang bakal
Dihitung  dad Dari — dana yang diperoleh, belum tentu
mana dipinjamkan, fixed, tetap b
esarnya
Besarnya bunga yang | Keberhasilan proyek atau
Titik perhatian | harus dibayarkan { usaha jadi perhatian
proyek/usaha nasabah/pasti  diterima | bersama, Nasabah dan
bank lembaga
— s —
Pasti (%) kali jumlah Proporsi (%) kali jumiah
. untung yang belum
Berapa besarnya | pinjaman  yang  telah diketahui . = bel
ti diketahui et eum
pas diketahui
Berlawanan dengan QS. | Melaksanakan QS.
Status hukum Lugman : 34 Lugman : 34




Tabel 2.2

Perbedaan Sistem Bunga Dengan Sistem Bagi Hasil

BUNGA

BAGI HASIL

Penentuan bunga dibuat pada

waktu akad dengan asumsi

Penentuan besarnya rasioatau nisbah
bagi hasil di buat pada waktu akad

harus selalu untung, dengan berpedoman pada
kemungkinan untung rogi.

Besarnya persentase | Besarnya rasto bagi hasil berdasarkan

berdasarkan pada jumlah vang | pada jumlah keuntungan yang

(modal) yang dipinjamkan. diperoleh.

Pembayaran bunga tetap |Bagi  hasil  bergantung  pada

seperti yang dijanjikan tanpa
pertimbangan apakah proyek
yang dijalankan oleh pihak

nasabah untung apa rugi.

keuntungan proyek yang dijalankan.
Bila usaha merugi, kerugian akan
ditanggung bersama oleh kedua belah
pihak.

Jumlah pembayaran bunga
tidak . meningkat
jumlah keuntungan berlipat

sekalipun

atau keadaan ekonomi sedang

“Booming”

Jumlah pembagian laba meningkat
sesuai dengan peningkatan jumlah
pendapatan,

Eksistensi diragukan
(kalau tidak dikecam) oleh

semua agama, termasuk Islam.

bunga

Tidak ada yang meragukan keabsahan
bagi hasil.




3. Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil
Ada dua faktor yang mempengaruhi bagi hasil yaitu (Muhammad, 2005: 110):;
a. Faktor Langsung
Diantara  faktor-faktor langsung (direct factors) vyang
mempengaruht bagi hasil adalah investmen rate, jumlah dana yang
tersedia, dan nisbah bagi hasil (profit sharing ratio).

1) Investmen rate merupakan persentase aktual dara yang diinvestasikan
dari total dana. Jika bank menentukan investmen rate sebesar 80%, hal
ini berarti 20% dari total dana dialokasikan untuk emenuhi likuiditas.

2) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah
dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan.
Dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakan salah satu metode
ini:

a) Rata-rata saldo minimum bulanan,

b) Rata-rata total saldo harian.
Investment rate dikalikan dengan jumlah dana yang tersedia untuk
diinvestasikan, akan menghasilkan jumlah dana aktual yang
digunakan.

3) Nisbah (profit sharing ratio)

a) Salah satu ciri af mudharabah adalah nisbah yang harus ditentukan

Ann Aisatssin mada nwal narinniion



b) Nisbah antara satu bank lainnya dapat berbeda.

c¢) Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam satu bank,
misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan.

d) Nisbah juga dapat berbeda antara satu account dan account lainnya
sesuai dengan besarnya dana dan jatuh temponya.

b. Faktor tidak langsung
1) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah.

a) Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya
(profit and sharing). Pendapatan yang dibagi hasilkan merupakan
pendapatan yang diterima dikurangi biaya-biaya.

b) Jika semua biaya ditanggung bank, hal ini disebut revenue
sharing.

2) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting)

Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh berjalannya aktivitas
yang diterapkan, terutama sehubungan dengan pengakuan pendapatan

dan biaya.

4. Produk Bagi Hasil Dalam Perbankan Syariah

Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan syari’ah dapat
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a. Al Musyarakah
Al Musyaralkah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi
dana atau amal (expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan
risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.
b. Al Mudharabah
Al Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak di mana
pihak pertama (shahibal mal) menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.
Apabila terjadi kerugian, maka ditanggung oleh shahibul mal selama
kerugian itu bukan karena kelalaian pengelola atau mudharib. Apabila
karena kelalaian mudharib, maka yang bersangkutan yang harus
menanggung kerugian tersebut, Mudharabah dibedakan menjadi dua:
1) Muthlagah
Mudharib diberi kuasa penuh oleh shahibul mal untuk menjalankan
proyek tanpa larangan atau batasan yang berkaitan dengan proyek itu

dan tidak terkait dengan waktu, tempat, jenis perusahaan dan
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2) Mugayyadah
Shahibul maal memberikan batasan mengenai di mana, bagaimana
atau untuk tujuan apa dana tersebut diinvestasikan kepada mudharib
dalam pengelolaan dananya.

o. Al Muzara'ah adalah kerja sama pengolahan pertanian antara pemilik
lahan dan penggarap, di mana pemilik lahan memberikan lahan pertanian
kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbaian bagian
tertentu (presentase) dari hasil panen.

d. Al Musagah adalah bentuk yang lebih sederhana dari muzara’ah di mana
si Ipenggarap hanya bertanggungjawab atas penyiraman dan pemeliharaan.
Sebagai imbalan, si penggarap berhak atas nisbah tertentu dari hasil
panen.

Diperkenankannya bank melakukan kegiatan berdasarkan prinsip bagi
hasil diharapkan akan dapat saling melengkapi dengan lembaga-lembaga
keuangan lainnya yang telak terlebih dahulu dikenal di dalam sistem

perbankan Indonesia.

5. Nilai Positif Bagi Hasil
(Taufik, 2007 : 40) antara lain
a. Filosofi operasionalnya berasaskan kebersamaan, kemitraan dan keadilan
séiningga dapat menciptakan kehidupan yang harmoni antara pemilik,

pengelola dan pengguna dana.
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b. Tidak ada diskriminasi terhadap nasabah yang didasarkan atas
kemampuan ekonominya sehingga aksebilitas bank menjadi sangat luas.

c. Naik turunnya bagi hasil yang didapat oleh para deposan merupakan
gambaran mengenai kondisi bank sehingga para nasabah dapat menilai
sejak awal keschatan bank.

d. Menghapus cosh push inflation yang ditimbulkan oleh bank yang
memakai sistem bunga sehingga dapat mendukung efektifitas kebijakan
moneter.

e. Tahan terhadap gejolak moneter yang bersifat domestik maupun luar
negeri.

f. Lebih mandiri karena ditinggalkannya sistem bunga.

. Perhitungan Bagi Hasil

Dana yang telah dikumpulkan Bank Islam dari titipan dana pihak
ketiga atau titipan lainnya, perlu dikelola dengan penuh amanah dan istqomah.
Dengan harapan dana tersebut mendatangkan keuntungan yang besar, baik
untuk nasabah maupun bank. Prinsip utama yang harus dikemt;angkan bank
Islam dalam kaitannya dengan manajemen dana adalah, bahwa Bank Islam
harus mampu memberikan bagi hasil kepada penyimpan dana minimal sama
dengan atau lebih besar dari suku bunga yang berlaku di bank konvensional,

dan mampu menarik bagi hasil debitur lebih rendah dari pada bunga yang
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Oleh karena itw, upaya manajemen dana yang barus dilakukan Bank
Islam harus dilakukan secara baik, karena akan menunjukkan kredibilitas di
depan kepercayaan masyrakat untuk menyimpan dananya. Sehingga, arah
untuk mencapai likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas Bank Islam f:ercapai.

Pada bank Islam bagi keuntungan atau bagi hasil merupakan ciri
utama bagi lembaga keuangan tanpa bunga atau bank Islam. Di mana bank
dan nasabah memperoleh keuntungan? Bukankah pendapatan bunga menjadi
tolok ukur keberhasilan sebuah bank? Pertanyaan ini sering dilontarkan oleh
beberapa kalangan, bukan saja kalangan awam, namun masih banyak tokoh
yang belum memahaminya.

Bagi hasil, sering disebut orang sebagai pengganti nama “bunga”.
Melalui perhitungan pada pembahasan ini akan memberikan gambaran' riil
letak perbedaan antara sistem bagi hasil dengan bunga. Berikut ini akan
diberikan contoh sederhana perhitungan bagi hasil bagi dana pihak ketiga
(tabunganataudeposito masyarakat), diantara sistem bagi hasil dengan sistem
bunga.

Sebagai contoh (Muhamad, 2005: 113), Bapak A memiliki deposito
Rp 10 juta, jangka waktu satu bulan (1 Des 1995 sampai dengan 1 Jan 1996),

dan nisbah bagi hasil antara nasabah dan bank 57% : 43%. Jika keuntungan
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dan rata-rata deposito jangka waktu satu. bulan adalah Rp 950 juta. Berapa
keuntungan yang diperoleh Bapak A?

Keuntungan yang diperoleh Bapak A dengan menggunakan
perhitungan bagi hasil pada bank syariah adalah sebesar:
(Rp 10 juta/Rp 950 juta) x Rp 20 juta x 57% = Rp 120.000;

Pada waktu yang sama tanggal 1 Des 1995, Bapak B membuka
deposito sebesar Rp 10 juta, jangka waktu satu bulan, dengan tingkat bunga
9%. Berapa bunga (bank konvensional) yang diperoleh pada saat jatuh tempo?

Bunga yang diperoleh Bapak B pada saat jatuh tempo adalah sebesar:

(Rp 10 juta x 31 hari x 9%) atau365 hari = Rp 76.438.

Dari contoh diatas dapat disimpulkan, bahwa (Muhamad, 2005: 114):
1) Pada bank bagi hasil, besar kecilnya pendapatan yang diperoleh deposan
bergantung pada:
a) Pendapatan bank.
b) Nisbah bagi hasil antara nasabah dan bank.
¢) Nominal deposito nasabah.
d) Rata-rata deposito untuk jangka waktu yang sama pada bank.

e) Jangka waktu deposito karena berpengaruh pada lamanya investasi.
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a) Tingkat bunga yang berlaku.
b) Nominal deposito nasabah.

¢) Jangka waktu deposito.

Pada dasarnya, bank bagi hasil memberi keuntungan kepada deposan
dengan Loan to Deposit Ratio (LDR), sedangkan bank konvensional dengan
pendekatan biaya. Artinya, dalam mengakui pendapatan, bank bagi hasil
menimbang rasio antara dana pithak ketiga dan pembiayaan yang diberikan,
serta pendapatan yang dihasilkan dari perpaduan dua faktor tersebut,
sedangkan bank konvensional langsung menganggap semua bunga yang
diberikan adalah biaya, tanpa memperhitungkan berapa pendapatan yang

dapat dihasilkan dari dana yang dihimpun tersebut (Muhamad, 2005: 114),

B. Investasi
1. . Pengertian Investast
Investasi pada hakekatnya merupakan penempatan sejumliah dana pada
saat ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan
datang. Ada dua faktor yang dipertimbangkan dalam pangambilan keputusan,
yaitu tingkat pengembalian dan risiko. Dari kacamata awam dapat penulis

artikan investasi adalah menanamkan dana atau modal pada waktu rentan
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Investasi pada dasarnya adalah bentuk aktif dari ekonomi syariah.
Dalam Islam setiap harta ada zakatnya. Jika harta tersebut didiamkan, maka
lambat laun akan termakan oleh zakatnya. Salah satu hikmah dari zakat ini
adalah mendorong setiap muslim untuk menginvestasikan hartanya agar
bertambah.

Investasi adalah suatu istilah dengan beberapa pengertian yang
berhubungan dengan keuangan dan ekonomi. Istilah tersebut berkaitan dengan
akumulasi suatu bentuk aktiva dengan suatu. harapan mendapatkan
keuntungan dimasa depan. Terkadang, investasi disebut juga sebagai
penanaman modal. (http://id. wikipedia.org/wiki/Investasi di download tgl 20-
02-2011)

Dalam buku teori Portofolio dan Analisis Investasi yang ditulis oleh
Jogiyanto (2000 : 2), investasi adalah penundaan konsumsi sekarang untuk
konsumsi di masa vang akan datang. Investasi juga diartikan sebagai
penundaan konsumsi sekarang untuk digunakan di dalam produksi yang
efisien selama waktu yang tertentu. Menurut Sunartyah (2003: 4), Investasi
adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan
biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di
masa-masa yang akan datang

Mengacu pada pembatasan masalah dalam penelitian ini, pada
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mudharabah dan wadi'ah (titipan). Khusus untuk akad mudharabak yang
dipraktikan dalam perbankan syariah adalah bank syariah sebagai pihak kedua
atau pihak pertama. Dengan demikian, bank menjalankan dua fungsi dalam
satu institusi. Pada transaksi pertama bank bertindak sebagai mudharib yang
menerima amanah dalam bentuk sumber dana investasi mudharabah dari
investor atau nasabah, baik dalam bentuk tabungan maupun depos;ito.
Sedangkan pada kedua, bank dapat bertindak sebagai pemilik dana atan
shahibul maal yaitu dengan cara melakukan pembiayaan mudharabah kepada
mudharib atan pelaku usaha.

Investasi sendiri digolongkan menjadi dua jenis yaitu real assets dan
financial assets. Real assets sendiri berupa barang seperti mobil, gedung,
tanah dan lainnya. Sedangkan firancial assets berupa surat-surat berharga.
Dalam prakteknya orang lebih cenderung memilih financial asset karena lebih
likuid ketimbang real assets. Tujuan dari menginvestasikan dana atau modal
itu sendirivtidaklain adalah untuk mendatangkan keuntungan dimasa yang

akan datang.

Investasi bank syariah tidak seperti bank konvensional, bank syariah
menjamin pembayaran kembali nilai nominal dari investasi mudharabah.
Bank syariah juga tidak menjamin keuntungan atas investasi keuntungan

mudharabah. Mekanisme realisasi pembagian keuntungan final atas investasi
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konvensional yang menjamin keuntungan atas deposito berdasarkan tingkat

bunga tertentu dengan perbaikan performane-nya. (Muhammad, 2005; 268)

. Perbedaan antara Investasi dan Membungakan Uang,

Ada dua perbedaan mendasar antara investasi dengan membungakan
uang. Perbedaan tersebut dapat ditelaah dari definisi hingga makna masing-
masing (Antonio, 2001: 59),

a. Investasi adalah kegiatan usaba yang mengandung resiko karena
berhadapan dengan unsur ketidakpastian, Dengan demikian, perolehan
kembaliannya (return) tidak pasti dan tidak tetap.

b. Membungakan uang adalah kegiatan usaha yang kurang mengandung
risiko karena perolehan kembaliannya berupa bunga yang relatif pasti dan
tetap.

Islam mendorong masyarakat kearah usaha nyata dan produktif. Islam
mendorong seluruh masyarakat untuk melakukan investasi dan melarang
membungakan uang. Sesuai dengan definisi di atas, menyimpan uang di Bank
Islam termasuk kategori kegiatan investasi karena perolehan kembaliannya
(return) dari waktu ke waktu tidak pasti dan tidak tetap. Besar-kecilnya
perolehan kembali itu bergantung pada hasil usaha yang benar-benar terjadi

dan dilakukan bank sebagai mudharib atau pengelola dana.

Dengan demikian, bank Islam tidak dapat sekedar menyalurkan uang.
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Investment sehingga lebih menarik dan lebih memberi kepercayaan bagi

pemilik dana.(Antonio, 2001; 60)

. Perbedaan Antara Menabung di Bank Syariah dan di Bank Konvensional

Sepintas, secara teknis fisik, menabung di bank syariah dengan yang
berlaku di bank konvensional hampir tidak ada perbedaan. Hal ini karena baik
bank syariah maupun bank konvensional diharuskan mengikuti aturan teknis
perbankan secara umum. Akan tetapi, jika diamati secara mendalam, terdapat
perbedaan besar diantar keduanya antara lain (Antonio, 2001: 157). |

Perbedaan pertama terletak pada akad. Pada bank syariah, semua
transaksi harus berdasarkan akad yang dibenarkan oleh syariah. Dengan
demikian, semua transaksi itu harus mengikuti kaidah dan aturan yang berlaku
pada akad-akad muamalah syariah. Pada bank konvensional, transaksi
pembuakaan rekening, baik giro, tabungan maupun deposito, berdasarkan
perjanjian titipan, namun perjanjian titipan ini tidak mengikuti prinsip
manapun dalam muamalah syariah.

Perbedaan kedua terdapat pada imbalan yang diberikan. Bank
konvensional menggunakan konsep biaya (cost concept) untuk menghitung
keuntungan. Artinya bunga yang dijanjikan di muka kepada nasabah
penabung merupakan ongkos yang dibayar oleh bank. Bank Syariah

menggunakan pendekatan profit sharing, artinya dana yang diterima bank
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tersebut dibagi dua, untuk bank dan untuk nasabah, berdasarkan perjanjian
pembagian keuntungan di muka (biasanya terdapat dalam formulir
pembukaan rekening yang berdasarkan mudharabah)

Perbedaan ketiga adalah sasaran kredit atau pembiayaan. Para
penabung di bank konvensional tidak sadar bahwa uang yang ditabungkannya
diputarkan kepada semua bisnis, tanpa memandang halal-haram bisnis
tersebut, bahkan sering terjadi dana tersebut digunakan untuk membiayai
proyek-proyek milik grup perusahaan bank tersebut. Celakanya, kredit itu
diberikan tanpa memandang apakah jumlahnya melebihi batas maksimum
pemberian kredit (BMPK) ataukah tidak. Akibatnya, ketika krisis datang dan
kredit-kredit itu bemasalah, bank sulit mendapatkan pengembalian dana
darinya. Adapun dalam bank syariah, penyaluran dan simpanan dari
masyarakat dibatasi oleh prinsip dasar yaitu prinsip syariah dan prinsip
keuntungan. Artinya pembiayaan yang akan diberikan harus mengikuti

kriteria-kriteria syariah, di samping pertimbangan-pertimbangan keuntungan.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi investasi

Salah satu keberhasilan investasi adalah tersedianya dana investasi
yang secara teratur dapat kita sisihkan dari penghasilan. Bagaimanapun juga,
tanpa adanya modal, hampir tidak mungkin melakukan investasi. Untuk

kebutuhan masa depan kita dapat menggolongkan dua jenis modal untuk
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yang akan dan dapat disisihkan secara teratur yang sering disebut sebagai

kontribusi investasi. Sebelum melakukan investasi kita perlu memahami betul

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi investasi (Taufik, 2007 : 48) :

.

Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang.

Seorang investor akan mempertimbangkan untung atau ruginya pada
saham yang dia tanam, karena suatu perusahaan pasti mengalami pasang
surut, sehingga investor bisa memprediksikan hal-hal atau kemungkinan
yang bisa terjadi di masa yang akan datang.

Tingkat bunga atau bagi hasil.

Tingkat bunga atau bagi hasil suatu perusabaan bisa berubah sesuai
dengan tingkat investasi yang ditanam oleh investor dan cara mengelola
atau mengatur perekonomian perusahaan itu sendiri.

Perubahan dan perkembangan teknologi.

Dengan berubah dan berkembangnya teknologi sekarang akan
berpengaruh pada investasi, karena dengan berkembangnya teknologi
investasi pada perusahaan bisa bertambah dan bisa pula menurun. Hal
tersebut bisa disebabkan pada laju pertumbuhan dan perkembangan
teknologi yang semakin pesat.

Tingkat pendapatan nasional

Investasi dapat dipengruhi pula oleh tingkat pendapatan nasional. Hal ini
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meningkat maka pendapatan nasional juga akan meningkat, demikian pula
sebaliknya.

e. Bunga atau bagi hasil yang dicapai perusahaan.
Besar kecilnya bunga atau bagi hasil yang dicapai perusahaan akan
mempengaruhi untung atau ruginya suatu perusahaan atau maju

mundurnya suatu perusahaan.

C. Kelrangka Pemikiran
Untuk memudahkan dalam memahami serta untuk mendapatkan suatu
gambaran demi kelancaran dalam penelitian, maka disusunlah suatu kerangka
pemikiran teoritis. Secara sistematis dapat digambarkan sebagai berikut
(Muhamad, 2005: 91);

: 1. Titipan dana
PENITIP atau > BANK
NASABAH < SYARI’AH

4. Bagi hasil
3. Bagi hasil 2. Pemanfaatan dana

PEMINJAM atau
PENGELOLA DANA



Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa penitip atau nasabah
menginvestasikan dananya ke bank syari’ah. Berdasarkan sistem bagi hasil yang jauh
dari riba dan pembagian keuntungan yang berdasarkan kesepakatan bersama, maka
penitip atau nasabah merasa lebih tenang dan lebih tertarik menabung di bank
syari’ah. Bagi hasil yang didapatkan penitip atau nasabah berasal dari pemanfaatan
dana penitip atau nasabah yang disampaikan oleh bank syari’ah kepada peminjam
atau pengelola dana.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka model penelitian imi adalah

sebagai bérikut:
SISTEM BAGI KEINGINAN
HASIL « > | BERINVESTASI
Gambar 2. 2
Model Penelitian
D. Rumusan Hipotesis
H; = Terdapat hubungan antara sistem bagi hasil dengan nasabah untuk

berinvestasi di perbankan syariah.
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